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Abstract

This study aims to determine the effectiveness of the cooperative learning
model Numbered Heads Together (NHT) with a Joyful Learning approach
assisted by Wordwall media in improving students’ mathematics learning
outcomes at grade VII of MTs Negeri 1 Lamongan. This research employed a
quantitative method with a pre-experimental design using a one group pretest-
post test model. The sample consisted of 24 students from class VII-I selected
through purposive sampling. The research instrument was a mathematics
achievement test administered before and after the treatment. Data was
analyzed using normality test, Paired Sample t-Test, and N-Gain calculation.
The results indicated a significant improvement in students’ learning
outcomes, as shown by the t-test significance value of 0.001 (<0.05) and an
N-Gain score of 0.7855 categorized as high. These findings demonstrate that
the application of the NHT model with Joyful Learning assisted by Wordwall
media is effective in enhancing students’ learning outcomes. The implication
suggests that combining NHT, joyful classroom atmosphere, and interactive
digital media can serve as an innovative alternative strategy in mathematics
learning.

Keywords: Numbered Heads Together, joyful learning, Wordwall, learning
outcomes

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) dengan pendekatan Joyful
Learning berbantuan media Wordwall dalam meningkatkan hasil belajar
matematika siswa kelas VII MTs Negeri 1 Lamongan. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan desain pre-eksperimental model one
group pretest-posttest. Sampel penelitian dipilih secara purposive sampling,
yaitu kelas VII-I sebanyak 24 siswa. Instrumen penelitian berupa tes hasil
belajar matematika yang diberikan sebelum dan sesudah perlakuan. Analisis
data dilakukan dengan uji normalitas, uji Paired Sample t-Test, dan
perhitungan N-Gain. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan
signifikan hasil belajar siswa, ditunjukkan dengan nilai signifikansi uji t
sebesar 0,001 (<0,05) dan skor N-Gain sebesar 0,7855 dengan kategori tinggi.
Hal ini membuktikan bahwa penerapan model pembelajaran NHT dengan
pendekatan Joyful Learning berbantuan media Wordwall efektif meningkatkan
hasil belajar siswa. Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa kombinasi
model NHT, suasana belajar menyenangkan, dan media digital interaktif dapat
menjadi strategi alternatif yang inovatif dalam pembelajaran matematika.

Kata kunci: Numbered Heads Together, joyful learning, Wordwall, hasil
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belajar

1. Pendahuluan

Hasil belajar memiliki peran penting dalam proses pendidikan karena dipandang
sebagai komponen akhir yang mencerminkan tingkat keberhasilan proses pembelajaran
secara menyeluruh, serta menjadi indikator penting dalam menentukan tercapainya tujuan
pendidikan (Cahyaningsih et al., 2025). Semakin tinggi capaian hasil belajar yang
diperoleh, maka semakin besar pula keberhasilan proses pendidikan yang telah
dilaksanakan (Redyoningrum et al., 2021). Hasil belajar adalah perubahan perilaku yang
muncul setelah siswa mengikuti proses pembelajaran, yang ditunjukkan melalui
penguasaan kemampuan atau keterampilan tertentu (Haryati, 2022). Hasil belajar juga
diartikan sebagai perubahan perilaku secara menyeluruh yang meliputi aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik (Indrawan & Ichsan, 2021).

Ironisnya, laporan Programme for International Student Assessment (PISA) 2022
mengungkapkan bahwa capaian siswa Indonesia dalam bidang matematika, membaca,
dan sains masih berada di bawah rata-rata negara anggota Organisation for Economic Co-
operation and Development (OECD) di mana nilai rata-rata pada ketiga bidang tersebut
mengalami penurunan dibandingkan dengan tahun 2018 dan bahkan menjadi salah satu
yang terendah sepanjang sejarah keikutsertaan Indonesia dalam studi PISA (OECD,
2023). Berbagai hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kualitas capaian belajar siswa
masih tergolong rendah dan belum mengalami peningkatan yang berarti dalam beberapa
tahun terakhir. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil penelitian Halawa (2024) yang
melakukan wawancara kepada guru mata pelajaran Matematika di SMA Negeri 1 Gomo
menyatakan bahwa hasil belajar matematika siswa kelas X di SMA tersebut masih sangat
rendah. Penelitian lain oleh Suardiana (2021) menyebutkan hasil belajar siswa di SD
Negeri 2 Telaga masih tergolong rendah, di mana rata-rata nilai yang diperoleh pada
pembelajaran hanya mencapai 54. Dengan demikian, berbagai data nasional dan
internasional menunjukkan bahwa hasil belajar siswa Indonesia, terutama dalam mata
pelajaran inti seperti matematika, masih rendah. Kondisi ini tercermin dari survei global
seperti PISA dan diperkuat oleh temuan di lapangan yang menunjukkan belum

optimalnya capaian hasil belajar siswa.
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Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh dua jenis faktor, yaitu faktor internal yang
berasal dari dalam diri siswa seperti kondisi kesehatan, minat, bakat, dan motivasi, serta
faktor eksternal yang meliputi lingkungan luar seperti dukungan keluarga, kondisi
sekolah, model dan media pembelajaran, serta peran masyarakat (Subekti & Siswandari,
2024). Rendahnya hasil belajar siswa sering kali disebabkan oleh masih dominannya
penggunaan model pembelajaran konvensional, seperti metode ceramah oleh sebagian
guru (Prameswara & Pius X, 2023). Rendahnya hasil belajar siswa juga sering kali
disebabkan oleh metode pembelajaran yang kurang menarik, di mana guru hanya
menjelaskan materi tanpa memanfaatkan media pembelajaran secara optimal (Agusti &
Aslam, 2022). Penelitian Ramadan et al. (2025) menunjukkan bahwa siswa yang diajar
dengan metode ceramah memperoleh rata-rata hasil postfest yang rendah. Temuan ini
mengindikasikan bahwa pendekatan pembelajaran berpusat pada guru (teacher-centered)
kurang efektif karena cenderung membuat siswa pasif, sehingga keterlibatan belajar
berkurang dan hasil belajar tidak optimal. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Yasopi (2024) yang menyebutkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan pada hasil belajar ekonomi antara penggunaan metode presentasi dan metode
konvensional di mana hasil belajar siswa yang diajar dengan metode presentasi terbukti
jauh lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang menggunakan metode konvensional.
Dengan demikian, rendahnya hasil belajar siswa berkaitan dengan pembelajaran yang
masth berpusat pada guru dengan model konvensional dan minim media, sehingga siswa
kurang aktif dan kurang termotivasi sehingga hasil belajar menjadi rendah.

Salah satu solusi untuk mengatasi rendahnya hasil belajar akibat pembelajaran yang
masih berpusat pada guru adalah menerapkan model pembelajaran yang aktif dan
interaktif (Gulo et al., 2025). Peneliti berpendapat bahwa penerapan model pembelajaran
kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) yang dipadukan dengan pendekatan
Joyful Learning berbantuan media pembelajaran Wordwall diyakini mampu mengatasi
kejenuhan siswa serta membantu mereka dalam memahami materi secara lebih
menyenangkan dan bermakna yang nantinya akan meningkatkan hasil belajar siswa.
Menurut Palupi, dkk. (2022) model pembelajaran NHT memiliki tujuan untuk
meningkatkan partisipasi aktif siswa, menumbuhkan rasa tanggung jawab individu, serta
memastikan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran karena setiap anggota

kelompok dituntut untuk siap menjawab pertanyaan dari guru. Selain itu, model ini juga
.
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melatih siswa dalam bekerja secara kolaboratif, berbagi pengetahuan, dan
mengembangkan kemampuan berpikir kritis secara kolektif. Model pembelajaran NHT
dirancang dengan cara memberikan nomor kepada setiap anggota dalam kelompok,
sehingga setiap siswa memiliki tanggung jawab terhadap hasil belajar kelompoknya dan
siap untuk menjawab pertanyaan secara bergiliran. Strategi ini mendorong terciptanya
pola belajar yang aktif serta membentuk kebiasaan belajar yang positif bagi siswa
(Fatikasari et al., 2024). Sedangkan Joyful Learning merupakan suatu pendekatan dalam
pembelajaran yang mengedepankan terciptanya suasana belajar yang menyenangkan,
aktif, dan bebas dari tekanan, sehingga peserta didik merasa nyaman, aman, serta
terdorong untuk terlibat secara motivasional dalam proses pembelajaran (Nur, 2019).
Pendekatan Joyful Learning ini memadukan unsur permainan, aktivitas rekreatif, humor,
kegiatan ice breaking, serta gerakan fisik, yang berperan dalam menyegarkan pikiran
siswa, merangsang kreativitas, dan meningkatkan antusiasme mereka dalam mengikuti
proses pembelajaran (Dewi & Prihatnani, 2022). Untuk mendukung pendekatan Joyfu/
Learning ini, peneliti menggunakan media pembelajaran Wordwall. Media Wordwall
dinilai efektif karena mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menarik, inovatif,
dan berkontribusi dalam meningkatkan hasil belajar siswa (Sentani et al., 2022). Media
Wordwall merupakan aplikasi web interaktif yang menyediakan berbagai fitur permainan
edukatif, seperti kuis dan kartu acak, yang terbukti efektif dalam meningkatkan
keterlibatan dan motivasi belajar siswa melalui suasana pembelajaran yang menarik dan
menyenangkan di kelas (Y. M. Sinaga & Soesanto, 2022). Media ini mendukung
peningkatan efektivitas mengajar guru saat pembelajaran dengan menyediakan beragam
template yang memudahkan penyusunan materi pembelajaran yang menarik, sehingga
siswa tetap termotivasi dan tidak mudah merasa bosan (M. S. Sinaga et al., 2025).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nourhasanah & Aslam (2022) pada siswa
kelas 3 SD menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran NHT tergolong cukup
efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika, yang ditunjukkan oleh nilai rata-
rata N-Gain sebesar 61,25%, sementara kelas kontrol hanya mencapai 32,02%, yang
termasuk dalam kategori tidak efektif. Pada penelitian lain oleh Adawiah et al. (2024)
yang menerapkan desain eksperimen pada siswa kelas IX-C SMP Negeri 2 Kotabaru
menunjukkan bahwa capaian belajar matematika siswa mengalami peningkatan yang

signifikan dan memenuhi kriteria ketuntasan belajar secara klasikal, disertai dengan
.
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aktivitas serta tanggapan siswa yang positif terhadap proses pembelajaran setelah
diterapkannya model pembelajaran NHT. Sejalan dengan penelitian Marheni & Djami
(2022) juga menyebutkan berdasarkan hasil uji-t, diperoleh bahwa nilai thiwng lebih besar
dari tipel (2,733 > 1,703) dengan tingkat signifikansi 0,011 < 0,050, yang menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai prefest dan posttest
mengindikasikan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe NHT efektif dalam
meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas III A SD Negeri Salatiga. Berdasarkan
berbagai temuan penelitian, model pembelajaran NHT telah terbukti efektif, bahkan
cukup efektif, dalam meningkatkan hasil belajar matematika pada jenjang SD dan SMP.
Selain itu, penerapan model ini turut berkontribusi dalam meningkatkan motivasi,
keterlibatan siswa, serta menghasilkan respons yang positif terhadap proses pembelajaran
matematika. Meski demikian penelitian yang mengintegrasikan model NHT dengan
pendekatan Joyful Learning berbantuan media digital seperti Wordwall masih terbatas,
padahal kombinasi ini berpotensi menciptakan pembelajaran yang interaktif dan
menyenangkan serta meningkatkan hasil belajar siswa.

Penelitian ini menghadirkan inovasi dengan menggabungkan model pembelajaran
NHT, pendekatan Joyful Learning, serta pemanfaatan media digital Wordwall.
Kolaborasi ketiga elemen tersebut diharapkan mampu menciptakan suasana pembelajaran
yang lebih interaktif, menyenangkan, dan efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
Penelitian ini berfokus pada upaya meningkatkan hasil belajar siswa dengan menerapkan
model pembelajaran NHT yang dipadukan dengan pendekatan Joyful Learning dan
didukung oleh media digital Wordwall dalam proses pembelajaran matematika. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana efektivitas penerapan model pembelajaran
NHT dengan pendekatan Joyful Learning berbantuan media digital Wordwall dalam

meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika..

2. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif menggunakan metode pre-
experimental dengan model desain one group pretest-posttest, di mana satu kelompok
subjek diberikan tes sebelum dan sesudah perlakuan tanpa disertai kelas kontrol
(Sugiyono, 2013). Desain ini dipilih karena dinilai sesuai untuk mengukur efektivitas

perlakuan yang diberikan, yaitu penerapan model pembelajaran NHT dengan pendekatan
.
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Joyful Learning berbantuan media Wordwall, terhadap peningkatan hasil belajar siswa.

Penelitian ini diawali dengan pemilihan satu kelas sebagai subjek secara purposive
sampling, yakni teknik penentuan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu yang
relevan dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2013). Seluruh siswa dalam kelas tersebut
diberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awal mereka dalam matematika.
Selanjutnya, pembelajaran dilakukan dengan menerapkan model NHT yang dipadukan
dengan pendekatan Joyful Learning berbantuan media Wordwall. Setelah seluruh
rangkaian pembelajaran selesai, siswa diberikan post-test untuk mengukur hasil belajar
setelah perlakuan.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII di MTs Negeri 1
Lamongan. Adapun yang dijadikan sampel penelitian adalah siswa kelas VII-I sebanyak
24 siswa yang dipilih secara purposive sampling dan dijadikan sebagai subjek penelitian
secara keseluruhan. Instrumen penelitian ini menggunakan lembar soal pretest dan post-
test dengan 6 soal pilihan ganda dan 4 soal uraian. Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini menggunakan tes hasil belajar siswa. Data hasil belajar siswa didapat dari
pemberian tes, yakni pretest diberikan sebelum pembelajaran berlangsung dan posttest
sesudah diberikan treatment. Data hasil pretest dan posttest dianalisis menggunakan
program SPSS versi 30 dengan beberapa tahapan. Selanjutnya, untuk mengetahui
perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest, digunakan uji Paired Sample
t-Test (Widiyanto, 2013). Terakhir, untuk mengukur tingkat efektivitas peningkatan hasil
belajar siswa secara proporsional, dilakukan wuji N-Gain score, yang dikategorikan ke

dalam tiga tingkat efektivitas, yaitu rendah, sedang, dan tinggi (Supriadi, 2021).

3. Hasil dan Pembahasan
Penelitian dilakukan dengan menggunakan prefest dan posttest pada mata pelajaran

matematika. Hasil pretest dan posttest dapat dilihat pada Gambar 1 berikut.

Descriptive Statistics

M Minimum  Maximum Mean
pretest 24 30 60 40,83
posttest 24 75 100 87,29
Walid M (listwise) 24

Gambar 1. Hasil Pretest dan Postest
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat diketahui bahwa hasil pretest
dari kelas VII-I sebelum diberikan perlakuan pembelajaran model kooperatif tipe NHT
yang pendekatan Joyful Learning berbantuan media Wordwall memperoleh nilai rata-rata
40,83 dengan nilai terendah 30 dan nilai tertinggi 60. Sedangkan hasil posttest setelah
diberikan perlakuan pembelajaran model NHT yang pendekatan Joyful Learning
berbantuan media Wordwall memperoleh nilai rata-rata 87,29 dengan nilai terendah 75
dan nilai tertinggi 100. Selanjutnya, dilakukan uji normalitas data yang berfungsi untuk
mengetahui apakah data yang dihasilkan berdistribusi normal atau tidak, jika data
berdistribusi normal maka dapat menggunakan statistik parametrik, sedangkan jika data
tidak berdistribusi normal maka akan menggunakan statistik non-parametrik. Hasil uji
normalitas bisa dilihat pada Gambar 2.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize

d Residual

I 24
MWormal Parameters®? Mean Jooooon
Stel. Deviation 10,73907227

Most Extreme Differences Absolute 183
Positive 183

Megative -120

Test Statistic 183
Asymp. Sig. (2-tailed)® 148
Monte Carlo Sig. (2—tai|ed)d Sig. 188
99% Confidence Interval  Lower Bound 46

Upper Bound 64

a. Test distribution is Mormal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed
2000000,

Gambar 2. Hasil uji Normalitas Data Pretest dan Postest

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov, diperoleh
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,149. Karena nilai tersebut lebih besar dari taraf
signifikansi 0,05 (0,149 > 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi
normal. Oleh karena itu, analisis data selanjutnya dapat menggunakan statistik
parametrik, yaitu uji Paired Sample t-Test.

Analisis perbedaan hasil belajar siswa dilakukan menggunakan uji Paired Sample
t-Test dengan bantuan aplikasi SPSS 30. Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah

terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan model
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pembelajaran NHT dengan pendekatan Joyful Learning berbantuan media Wordwall.

Hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut:

Ho: Tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar siswa sebelum dan sesudah
menggunakan model pembelajaran NHT dengan pendekatan Joyful Learning
berbantuan media Wordwall.

Ha.: Terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan
model pembelajaran NHT dengan pendekatan Joyful Learning berbantuan media
Wordwall.

Hasil uji Paired Sample t-Test untuk hasil belajar siswa dapat dilihat pada Gambar 3.

Paired Samples Test
Baied Diferences S gnifcance
o s

Mean Std. Deviation  Std. Errar Mean Lower Upper t df One-Sided p - Two-Sided p
Pair1 pretest- posttest  -46,458 11,561 2,360 -51,340 -41 577 -19,887 23 =001 =001

Gambar 3. Hasil Uji Paired Sample t-Test untuk Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan Gambar 3 di atas diketahui bahwa nilai Sig.= 0,001. Kriteria yang
digunakan dalam uji Paired Sample t-Test adalah apabila nilai Sig.< 0,05 (0,001 <
0,05) maka H, diterima dan Ho ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan rata-rata hasil belajar siswa yang signifikan antara sebelum dan sesudah
diterapkannya pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan
pendekatan Joyful Learning berbantuan media Wordwall.

Selanjutnya, dilakukan uji N-Gain yang bertujuan untuk mengetahui tingkat
efektivitas peningkatan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan model
pembelajaran NHT dengan pendekatan Joyful Learning berbantuan media Wordwall.
Nilai N-Gain diperoleh dari selisih antara nilai postfest dan nilai pretest. Hipotesis yang
diajukan adalah sebagai berikut.

Ho: Tidak terdapat peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkannya model
pembelajaran NHT dengan pendekatan Joyful Learning berbantuan media Wordwall.

H.: Terdapat peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkannya model pembelajaran
NHT dengan pendekatan Joyful Learning berbantuan media Wordwall.

Tinggi rendahnya peningkatan hasil belajar siswa dinyatakan dalam indeks gain (g) yang

ditentukan berdasarkan Gambar 4.
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Descriptive Statistics

I Minimum  Maximum Sum Mean Std. Deviation
Mgain_score 24 60 1,00 18,85 7855 12488
Mgain_persen 24 60,00 100,00 1885,24 78,5516 1248778
Yalid M (listwise) 24

Gambar 4. Hasil Uji N-Gain untuk Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan perhitungan pada Gambar 4, hasil uji N-Gain dari nilai posttest dan
pretest diperoleh nilai minimum 60 dan nilai maksimum 100. Kemudian nilai mean N-
Gain skor sebesar 0,7855 sedangkan nilai mean N-Gain persen adalah 78,5516. Karena
diperoleh nilai mean N-Gain skor > 0,7 (0,7855 > 0,7) maka H. diterima dan Ho
ditolak. Dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa setelah
diterapkannya model pembelajaran NHT dengan pendekatan Joyful Learning berbantuan
media Wordwall dengan kategori peningkatan tinggi. Kemudian karena diperoleh mean
N-Gain persen > 76 (78,5516 > 76) maka model pembelajaran NHT dengan
pendekatan Joyful Learning berbantuan media Wordwall dikatakan sudah efektif untuk
meningkatkan hasil belajar siswa

Berdasarkan hasil analisis data, penerapan model pembelajaran NHT dengan
pendekatan Joyful Learning berbantuan media Wordwall terbukti efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini terlihat dari perbedaan signifikan antara nilai
pretest dan posttest yang diperoleh melalui uji Paired Sample t-Test dengan nilai Sig. <
0,05 maka H, diterima dan Hy ditolak, serta nilai N-Gain skor > 0,7 (0,7855 > 0,7)
maka H, diterima dan Ho ditolak yang menunjukkan peningkatan hasil belajar dalam
kategori tinggi. Dengan demikian, tujuan penelitian untuk mengetahui efektivitas model
pembelajaran tersebut dalam meningkatkan hasil belajar siswa berhasil dicapai.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang dirancang dengan melibatkan
aktivitas kelompok seperti model pembelajaran NHT dengan suasana menyenangkan dan
media interaktif seperti Wordwall mampu memfasilitasi pemahaman materi secara lebih
optimal. Hal ini didukung oleh hasil penelitian dari Nourhasanah & Aslam (2022) yang
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar sebelum dan sesudah diterapkannya
model pemebelajaran NHT yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa di mana
nilai thiung lebih besar dari tuver (5,287 > 1,692) dan nilai mean kelas eksperimen

diperoleh 61,24%.yang tergolong cukup efektif. Untuk kelas kontrol diperoleh 32,02%
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yang berarti tidak efektif. Sejalan juga dengan penelitian Arham, dkk. (2023) menyatakan
model pembelajaran NHT mendorong keterlibatan aktif siswa serta menumbuhkan
tanggung jawab individu maupun kelompok, karena guru dapat menunjuk secara acak
anggota untuk mewakili hasil diskusi. Kondisi ini membuat setiap siswa lebih siap
menunjukkan pemahamannya sehingga berdampak positif pada peningkatan hasil belajar.
Media interaktif seperti Wordwall juga mempengaruhi suasana belajar yang
menyenangkan (Joyful Learning) dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa seperti
penelitian yang dilakukan oleh Nusroh et al. (2024), peningkatan pada siklus I diperoleh
persentase ketuntasan belajar klasikal 71,875% dengan kriteria belum tuntas dan
meningkat pada siklus II menjadi 87,5% dengan kriteria tuntas. Hal tersebut
menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran interaktif dapat meningkatkan
motivasi dan hasil belajar siswa IPA kelas VIII D SMPN 18 Semarang.

Penelitian ini menghadirkan kebaruan dengan menggabungkan ketiga elemen
tersebut dalam satu skema pembelajaran, yakni model NHT, pendekatan Joyful Learning,
dan media Wordwall. Kombinasi ini belum banyak dikaji sebelumnya, sehingga menjadi
kontribusi baru dalam pengembangan strategi pembelajaran inovatif di kelas matematika.
Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya memperkuat temuan sebelumnya, tetapi
juga memperluas cakupan praktik pembelajaran interaktif berbasis digital yang
menyenangkan. Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa kolaborasi antara
model NHT, pendekatan Joyful Learning, dan media Wordwall dapat menjadi alternatif
strategi pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa.
Pendekatan ini tidak hanya mendorong keterlibatan aktif siswa, tetapi juga menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan dan interaktif. Guru dapat mempertimbangkan
penggunaan kombinasi metode ini dalam pembelajaran sehari-hari untuk mengatasi

kejenuhan belajar dan meningkatkan partisipasi siswa di kelas.

4. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran NHT dengan pendekatan Joyful Learning berbantuan media Wordwall
terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VII MTs Negeri
1 Lamongan. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan skor hasil belajar siswa dari pretest

ke posttest, yang didukung oleh hasil uji statistik berupa uji normalitas, paired sample t-
.
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test dengan nilai #-test sig.= 0,001 < 0,05, dan perhitungan N-Gain dengan nilai
sebesar 0,7855 sedangkan nilai mean N-Gain persen adalah 78,5516.

Model pembelajaran ini mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan,
melibatkan seluruh siswa secara aktif dalam proses pembelajaran, serta meningkatkan
motivasi dan antusiasme belajar siswa. Selain itu, penggunaan media Wordwall
memberikan variasi yang menarik dalam penyampaian materi, sehingga mampu
mengurangi kejenuhan dalam belajar matematika. Adapun keterbatasan penelitian ini
terletak pada ruang lingkup subjek yang terbatas hanya pada satu kelas, serta pendekatan
eksperimen yang belum memungkinkan untuk dilakukan perbandingan dengan kelompok
kontrol. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat dilakukan dengan desain
eksperimen yang lebih kompleks dan melibatkan sampel yang lebih luas, serta

memanfaatkan media digital interaktif lainnya sebagai pembanding.
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